Menata Kembali Air Terjun
Sangkona Yang Terlantar

Rumbia, SultraNET. | Adalah Sukaji Ramang sosok yang menjadi
penggerak kembali dibukanya objek wisata Air Terjun Sangkona yang
terletak di perbatasan Desa Lantawonua dan Kelurahan Doule, Kecamatan
Rumbia, Kabupaten Bombana, Sulawesi Tenggara tempat ia menjabat
sebagai Lurah.

Kepada media SultraNET., Minggu (22/11/2020) Sukaji bercerita dahulu objek
wisata air terjun Sangkona merupakan objek wisata andalan masyarakat Rumbia
sebelum daerah tersebut mekar dari Kabupaten Buton menjadi daerah otonom
Kabupaten Bombana.

Karena debit air yang berkurang menjadikannya sepi pengunjung hingga tidak
terurus lagi.

Hal tersebutlah yang menjadi salah satu motivasi dirinya untuk kembali menata
dan mengembalikan citra Air Terjun Sangkona agar mampu menarik wisatawan
lokal untuk datang berkunjung.

“Objek wisata air terjun ini adalah satu satunya objek wisata alam yang
berada di tengah ibu kota Bombana dan akses masyarakat kesini juga
sangat mudah, sehingga inilah salah satu motivasi kita untuk
menatanya kembali,” Ujar Lurah Doule itu.

Disamping hal tersebut lanjutnya, dengan Kembali dibukanya objek wisata ini, ia
berkeyakinan dapat meningkatkan ekonomi masyarakat setempat dengan pola
pemberdayaan dan pelibatan masyarakat dalam pengelolaannya.

” Warga disini sangat mendukung dan antusias membantu kami,
walaupun saat ini untuk menata kita masih menggunakan dana pribadi
namun untuk tenaga Kkerja Kkita tidak susah memanggil masyarakat,”
Jelasnya
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Melihat antusias Masyarakat setempat yang sangat tinggi tambahnya, ia optimis
kedepan dapat menjadikan Lingkungan Sangkona sebagai kampung wisata.

” Disini Akan dibuka tempat kuliner, tujuannya untuk memanjakan
pengunjung dan memberdayakan masyarakat lokal yang berada di
Sangkona ini,” Urainya

Untuk mempercepat penataan area air terjun Ia berharap agar Pemerintah
Kabupaten turun tangan memberikan sentuhan pembangunan infrastruktur
pendukung.

” Salah satunya yang dibutuhkan untuk segera dibenahi yaitu Akses
jalan agar permanen dan pembuatan gazebo serta pembenahan kolam
tempat jatuhnya air,” Rinci Sukaji

Pantauan awak media ini dilokasi Air Terjun telah ramai dikunjungi wisatawan
lokal.
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